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Objective: The purpose of this study is to analyze The Effect Of Work Stress And Work-
Life Balance On Turnover Intention In Nurses at RSI Surabaya

Methods: This research method uses descriptive quantitative research methods with a
cross sectional approach. Sampling technique using simple random sampling with the
number of respondents 128 nurses. Data collection techniques in this study is to dis-
tribute questionnaires to respondents. The analysis technique in this study uses multiple
linear regression analysis.

Results: The results of the analysis in this study prove that: work stress and work life
balance have a significant effect on turnover intention in nurses at RSI Surabaya.

Conclusion: Work stress and work-life balance have a significant effect on turnover
intention. This indicates that the higher the work stress and the low work-life balance
of the nurse, the higher the nurse’s desire to quit her job (turnover intention)
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PENDAHULUAN

Kejadian perpindahan perawat (zurnover) yang tinggi
di rumah sakit dapat menimbulkan hambatan dalam
memberikan pelayanan kepada pasien. Zurnover per-
awat dapat berupa pengunduran diri, perpindahan
keluar unit organisasi, pemberhentian, atau kematian
(Muharni & Wardhani, 2020). Angka optimum ke-
jadian zurnover perawat menurut Gillies yaitu antara
5 —10% per tahun.

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari Unit
SDM RSI Surabaya, telah terjadi peningkatan jumlah
perawat yang keluar tiap tahunnya selama 5 tahun.
Dan mulai dari tahun 2020 jumlah turnover yang
terjadi sangat tinggi yaitu sebesar 14,6% sebanyak
30 perawat yang keluar. Sedangkan pada tahun
2021 angka turnover semakin meningkat yaitu 51%
dengan 96 perawat. Yang memutuskan untuk keluar
dari rumah sakit. Apabila karyawan sudah mulai
sering memikirkan untuk pergi dari pekerjaannya,
karyawan tersebut cenderung mencoba untuk mencari
pekerjaan diluar perusahaannya yang dirasa lebih baik
dan menjanjikan. Karyawan berniat keluar apabila
telah mendapatkan pekerjaan yang dirasa lebih baik,
yang kemudian akan diakhiri dengan keputusan
karyawan tersebut untuk tetap tinggal atau keluar dari
pekerjaannya (Kurniadi, 2018).

Cooper (1995) dalam (Fitriantini et al., 2020)
menyebutkan bahwa stres kerja merupakan ketegan-
gan atau proses psikologi yang disebabkan oleh tekanan
yang dialami baik secara tuntutan fisik maupun psi-
kologi karyawan yang dapat menyebabkan emosi ti-
dak stabil, perasaan tidak tenang dan tidak bahagia.
Mempertahankan tingkat stres tertentu dapat men-
dorong seseorang untuk melakukan pekerjaan mere-
ka secara efisien, namun jika perawat tidak memiliki
kemampuan untuk mengelola tingkat stress, justru
akan menciptakan masalah bagi pekerjaan mereka,
yang pada akhirnya menghasilkan perilaku zurnover
intention. Jika tingginya niat untuk keluar dari per-
awat maka rumah sakit harus bisa menyelidiki penye-
bab terjadinya rurnover intention. Menurut (Nafiudin,
2015) dalam (Prayogi et al., 2019) karyawan yang
tidak mampu menjaga hubungan harmonis di peru-
sahaan dimana karyawan tidak bisa memilah antara
pekerjaan dan kehidupan keluarga yang berarti work
life balance perawat tidak seimbang, maka karyawan
akan memilih untuk mencari pekerjaan lain atau
memilih berhenti dari perusahaan karena karyawan
itu menganggap Work life balance penting dalam men-
jalani pekerjaan. Berdasarkan data dan permasalahan
tersebut sangat penting untuk dilakukan identifikasi
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stres kerja dan work life balance terhadap turnover in-
tention di RSI Surabaya.

METODE

Jenis penelitian ini deskriptif menggunakan rancang
bangun kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
yang dilakukan untuk menilai pengaruh variabel in-
dependen terhadap variabel dependen. Penelitian ini
dilakukan di RSI Surabaya mulai dari bulan Mei s/d
Juli 2022 penelitian dilakukan kepada 188 perawat
dengan perhitungan sampel menggunakan Yamane
maka didapatkan 128 perawat. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu simple random sampling.

Analisis data yang dugunakan dalam penelitian ini
yaitu regresi linier berganda diawali dengan uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas. Hasil dari analisis data disajik-
an dalam bentuk tabel dengan penjelasan singkat.

HASIL
1. Karakteristik responden

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan yaitu
perawat di Rumah Sakit Islam Surabaya pada tahun
2022 dengan sampel sebanyak 128 orang perawat.
Gambaran umum subyek penelitian dilakukan den-
gan menguraikan karakteristik meliputi umur, jenis
kelamin, pendidikan, status perkawinan, masa kerja,
dan unit kerja. Berikut merupakan uraian karakteris-
tik responden:

Tabel 1. Deskripsi Umur, Jenis Kelamin,
Pendidikan, Status Perkawinan, Masa Kerja, Dan
Unit Kerja Responden Pada Perawat RSI Surabaya
Tahun 2022

Karakteristik Respon-  Frekuensi

No den ) %
1 Umur
25-34 Tahun 5 3,9
35-44 Tahun 96 75,0
45-54 Tahun 15 11,7
55-64 Tahun 12 9,4
Total 128 100,0
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 27,3
Perempuan 93 72,7
Total 128 100,0
3 Pendidikan
D3 30 23,4




S1 (Ners) 93 72,7
S2 5 3,9
Total 128 100,0
4 Status Perkawinan
Menikah 111 86,7
Belum Menikah 17 13,3
Total 128 100,0
5 Masa Kerja
< 3 Tahun 8 6,3
> 3 Tahun 120 93,8
Total 128 100,0
6 Unit Kerja
Rawat Jalan 20 15,6
Rawat Inap 66 51,5
IGD 17 13,3
OK/Intensif 25 19,5
Total 128 100,0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 128 orang
yang dijadikan sebagai sampel, sebagian besar respon-
den (75,0%) dalam penelitian ini merupakan perawat
yang berusia 35-44 Tahun sebanyak 96 responden. Je-
nis kelamin reponden (72,7%) perempuan sebanyak
93 orang. Tingkat pendidikan responden (72,7%) S1/
NERS yaitu 93 responden dengan status perkawinan
(86,7%) yaitu sudah menikah sebanyak 111 orang.
Masa kerja reponden (93,8%) yaitu > 3 tahun kerja
sebanyak 120 orang dan berada pada unit kerja rawat
inap (51,1%) sebesar 66 orang.

2. Frekuensi Stres Kerja, Work Life Balance,
Dan Tunrover Intention Perawat di RSI Surabaya

Tabel 2. Frekuensi Stres Kerja Perawat RSI Surabaya
Tahun 2022

No Kategori Frekuensi %
1 Tinggi 0 0
2 Sedang 39 30,5
3 Rendah 89 69,5
Total 128 100.0

Dari tabel 2 dapat dilihat perawat di RSI Surabaya yang
menjadi responden pada penelitian ini mengalami stres
kerja “rendah” sebanyak 89 orang (69%). Kemudian
stres kerja “sedang” sebanyak 39 orang (30,5%) dan
tidak terdapat stres kerja yang tinggi pada responden.
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Tabel 3. Frekuensi Work Life Balance Perawat RSI
Surabaya Tahun 2022

No Kategori Frekuensi %
1 Tidak Seimbang 7 5,5
2 Kurang Seimbang 121 94,5
3 Seimbang 0 0
Total 128 100.0

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa keseimbangan ke-
hidupan kerja responden pada penelitian ini mayori-
tas berada pada tingkat kurang seimbang yaitu seban-
yak 121 orang (94,5) dan yang tidak seimbang hanya
sebanyak 7 orang (5,5%).

Tabel 4. Frekuensi Turnover Intention Perawat RSI
Surabaya Tahun 2022

No Kategori Frekuensi %
1 Tidak Seimbang 7 5,5
2 Kurang Seimbang 121 94,5
3 Seimbang 0 0
Total 128 100.0

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat murnover intention
responden pada penelitian ini mayoritas berada pada
tingkat rendah sebesar 101 orang (78,9%) dan tingkat
turnover intention sedang sebesar 27 orang (21,1%).

3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini
bertujuan untuk meneliti atau menguji apakah
terdapat pengaruh secara parsial (uji t) maupun
simultan (uji F) pada variabel independent stres kerja
dan work life balance terhadap rurnover intention.
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara variabel bebas dan terikat,
serta untuk menunjukkan arah hubungan variabel-
variabel tersebut. Berikut ini analisis regresi linier
berganda menggunakan spss:

A. Analisis Uji t

Berikut adalah hasil analisis Uji t pada responden di
RSI Surabaya menggunakan spss:

Tabel 5. Hasil Uji t Parsial
No Variabel t Sig
1 Stres Kerja (X1) 4,344 0,000
2 Work Life Balance (X2) 2,143 0,034

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai sig X1 < 0,05
yaitu 0,000 yang berarti Stres Kerja (X1) berpengaruh
positif terhadap Zurnover Intention (Y). Dan nilai sig
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X2 < 0,05 yaitu 0,0344 yang berarti Work Life Balance
(X2) berpengaruh positif terthadap Turnover Intention

(Y).
B. Analisis Uji F

Berikut adalah hasil analisis Uji F pada responden di
RSI Surabaya menggunakan spss:

Tabel 6. Hasil Uji F Simultan

No Model F Sig

1 Regression 15,067 0,000

Dari tabel 6 diketahui nilai sig < 0,05 yaitu 0,000
yang artinya variabel independent (X) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). Maka
didapatkan hasil bahwa: stres kerja (X1) dan work life
balance (X2) secara simultan berpengaruh terhadap
turnover intention.

C. Koefisien determinan (R2)

Koefisien  determinasi (R2) untuk mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R2 adalah antara 0 dan 1.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel
terikat sangat terbatas.

Dari hasil pengujian  Koefisien determinan (R2)
didapatkan nilai Adjusted R square (koefisien
determinasi) sebesar 0,181 yang artinya pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y) sebesar 18,1%.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Zurnover
Intention

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa
stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
turnover intention perawat. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi stres kerja yang dimiliki oleh
perawat maka akan semakin tinggi pula keinginan
perawat untuk berhenti bekerja (turnover intention).
Hasil ini sesuai dengan penelitian (Andriyani, 2018),
(Rivai, 2019), (Deswarta et al., 2021), (Setiawan
& Tan, 2021), dan (Nadhova & Kusnadi, 2022)
yang menyatakan stres kerja berpengaruh signifikan
terthadap turnover intention. Dan hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian dari penelitian (Omar,
2020) yang menyatakan stres kerja tidak signifikan
terthadap intention to leave.
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Stres kerja dengan tingkat “sedang” sebanyak 30,5%
dari hal ini perlu diperhatikan mengapa perawat
mengalami stres terhadap pekerjaannya, menurut hasil
kuisioner yang telah dikumpulkan diketahui bahwa
tingkat stres meningkat karena pembagian shift tidak
merata, alkes yang sering rusak saat akan melayani
pasien, serta beban kerja yang terlalu banyak.

Stres kerja berkaitan dengan kepuasan kerja dan
komitmen, adanya ambiguitas peran, konflik peran,
politik organisasional, kecemasan terhadap job security,
dan beban kerja yang berlebihan merupakan stresor
yang dapat membuat seseorang merasa tidak puas
dalam pekerjaannya. Stres kerja juga berpengaruh
terhadap perilaku kerja, zurnover yang tinggi, dan
menurunnya performa kerja (Qureshi & Iftikhar,
2013).

2. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Turnover

Intention

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
work life balance memiliki pengaruh positif terhadap
turnover intention. Hal ini menggambarkan bahwa
semakin rendah work life balance perawat maka
semakin tinggi keinginan perawat untuk keluar
(turnover intention). Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Prayogi et al., 2019), (Kerdpitak & Jermsittiparsert,
2020), (Hardjanti et al., 2017) yang menyatakan
bahwa work life balance berpengaruh secara langsung
terhadap zurnover intention. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan (Oktaviani, 2018), (Omar, 2020)
dimana beliau pada penelitiannya menyatakan bahwa
work life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap
intention to leave.

Dari hasil observasi selama pembagian kuesioner
perawat RSI Surabaya perawat dalam bekerja tetap
memperhatikan diri sendiri dan bisa menyeimbangkan
antara pekerjaan dan quality time bersama keluarga
serta responden merasa puas terhadap pekerjaannya
sebagai perawat. Tetapi terdapat juga perawat yang
menjadi jarang memperhatikan diri, mempunyai
quality time bersama keluarga serta menjadi tidak
puas terhadap pekerjaannya sebagai perawat. Maka
dari itu diperoleh hasil yang menyatakan bahwa work
life balance perawat mayoritas berada pada tingkatan
“kurang seimbang”.

Work life balance adalah kemampuan seseorang
untuk menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi
diluar tempat kerja dan tuntutan pekerjaan. Menurut
(Delecta, 2011) Work-Life Balance didefinisikan



sebagai kemampuan individu untuk memenuhi
pekerjaan dan komitmen berkeluarga mereka, serta
tanggung jawab non-pekerjaan lainnya.

3. Pengaruh Stres Kerja Dan Work Life Balance
Terhadap Turnover Intention

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa stres
kerja dan work life balance secara bersama-sama atau
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
turnover intention. Hal ini menandakan bahwa semakin
tinggi stres kerja serta rendahnya work life balance
perawat maka semakin tinggi keinginan perawat untuk
keluar dari pekerjaannya (turnover intention) hal ini
sesuai dengan penelitian (Wirya & Andiani, 2020)
yang menyatakan stres kerja dan work life balance
berpengaruh positif terhadap zurnover intention. Stres
kerja sangat perlu diperhatikan karena stres kerja
dijadikan ukuran bagi perawat memiliki keinginan
untuk keluar atau pindah dari pekerjaannya. Jadi
semakin tinggi stres kerja maka semakin tinggi zurnover
intention perawat. Work life balance juga tanpa disadari
sangat berpengaruh penting bagi pekerjaan, dengan
menyeimbangakan kehidupan pribadi dan pekerjaan
maka dapat mencegah terjadinya keinginan untuk
keluar dari pekerjaan. Karena semakin seimbang work
life balance seseorang maka semakin rendah keinginan
sescorang untuk keluar atau mencari pekerjaan yang
baru.

Diketahui murnover intention perawat di RSI Surabaya
sebagian besar berada pada kategori rendah yang
berarti keinginan perawat untuk keluar dari rumah
sakit tersebut sangat jarang akan tetapi dari data
masalah diketahui bahwa angka rurnover mulai tahun
2020 mengalami peningkatan secara drastis hal ini
bisa jadi disebabkan karena adanya pandemi covid-19
yang mengakibatkan rumah sakit membutuhkan
banyak tenaga perawat berupa relawan sehingga pada
tahun 2021 pada bulan Mei perawat tersebut tidak lagi
diperpanjang kontrak dikarenakan angka covid-19
sudah mulai menurun pada saat itu dan tidak lagi
membutuhkan tenaga relawan lagi, dan dari keluarnya
relawan perawat tersebut angka rurnover perawat pada
tahun 2021 data murnover melambung tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Islam
Surabaya tahun 2022 masuk dalam kategori
rendah sebesar 69,5%.

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 7 (3) 2022 -

2) Work life balance pada perawat di Rumah Sakit
Islam Surabaya tahun 2022 berada pada kategori
kurang seimbang sebesar 94,5%.

3) Turnover intention pada perawat di Rumah Sakit
Islam Surabaya tahun 2022 berada di kategori
rendah yaitu sebesar 78%.

4) Terdapat pengaruh antara stres kerja dan work life

balance terhadap turnover intention pada perawat
di Rumah Sakit Islam Surabaya tahun 2022.

5) Rendahnya stres kerja dan semakin seimbang
kehidupan kerja seorang perawat maka keinginan
untuk keluar (turnover intention) akan semakin

rendah.

SARAN
Adapun saran yang dapat dipertimbangkan
berdasarkan  hasil penelitian ini kepada RSI

Surabaya terhadap perawat diharapkan untuk lebih
memperhatikan maintenance alat kesehatan sehingga
tidak menimbulkan hambatan dalam penggunaannya,
kemudian memperhatikan pembagian shift agar
merata dan adil bagi setiap perawat, sehingga lebih
meminimalisir terjadinya stres kerja. Dan untuk
mendapatkan keseimbangan dalam kehidupan kerja
(work life balance) perawat dapat lebih memperhatikan
diri sendiri sebagai individu dan dapat memisahkan
antara pekerjaan dan kepentingan pribadi.
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